BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif, karena data yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa
deskripsi atau penjabaran uraian hasil analisis yang telah diteliti. Menurut
Sugiyono (2017, him. 9) pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
digunakan untuk meneliti terhadap keadaan obyek yang alamiah,
pendekatan penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data yang lebih
mendalam pada penelitian yang dilakukan. Pendekatan ini analisis datanya
bersifat kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih memfokuskan dan
menekankan makna dari pada generalisasi. Sedangkan menurut Malik &
Hamied (2016), him. 172) pendekatan penelitian di jabarkan sebagali

berikut:
“ Qualitative research in multi method in focus, involving an
interpretive, naturalistic approach to its subject matter. This means
that qualitative researchs study things in their natural settings
attempting ti make sense of or interpret, phenomena in terms of the

meanings people bring to them.”

Maksud pemaparan tersebut adalah penelitian kualitatif dalam multi
metode melibatkan pendekatan naturalistik dan interpretif. Di dalam
penelitian kualitatif membahas tentang hal-hal yang bersifat alami dan

berusaha untuk memahami dan menafsirkan fenomena yang ada.

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis
konsep. (concept analysis). Mc Millan & Schumancher (2001, him. 506)
mengemukakan bahwa “ a conceptual a analysis is a study that clarifies
the meaning of a concept by describing the essential or generic meaning,

the different meaning, and the appropriate usage for the concept.”
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Analisis konsep adalah studi yang menjelaskan arti dari sebuah
konsep dengan menjelaskan arti dari sebuah konsep dengan menjelaskan
arti penting, makna yang berbeda, dan penggunaan yang tepat untuk
konsep. Dalam penelitian ini menganalisis aktivitas kebugaran jasmani

pada permainan tradisional boy-boyan

C. Teknik Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi:

a. Observasi Partisipan (partisicipant observation). Dalam kegiatan
ini peneliti melakukan observasi partisipan pada anak yang sedang
bermain boy-boyan di lingkungan sekolah pada waktu jam
pelajaran PJOK. Kegiatan ini idlakukan untuk mendapatkan data
berupa komponen-komponen kebugaran jasmani melalui gerakan-
gerakan permainan boy-boyan.

b. Wawancara, dalam pengumpulan data ini, peneliti melakukan
wawancara pada bebrapa anak SD kelas IV mengenai permainan
boy-boyan yang dimainkan dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian dan berkaitan
dengan pengelaman anak dalam memainkan permainan boy-boyan.

c. Dokumentasi, dalam mengumpulkan data yang dilakukan dengan
menggunakan dokumentasi yang sudah dipersiapkan untuk suatu
penelitian. Peneliti menggunakan dokuemntasi berupa foto

kegiatan permainan boy-boyan dan catatan tertulis

2. Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan cara sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi data
Dalam kegiatan ini peneliti melakukan analisis data yang bertujuan

untuk mengenali data. Identifikasi data dilakukan dengan cara
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mengobservasi dan mengamati gerakan-gerakan yang terdapat
dalam permainan boy-boyan.

2. Mengidentifikasi data
Setelah data ditemukan, maka langkah selanjutnya adalah
mengklasifikasi atau mengelompokkan data yaitu berupa
komponen-komponen kebugaran jasmani apa saja yang ada pada
permainan boy-boyan.

3. Mendeskripsikan data.
Setelah data dideskripsikan, maka langkah selanjutnya adalah
menjelaskan komponen-komponen yang terdapat dalam permainan
boy-boyan yang dapat dijadikan sebagai alternatif aktivitas
kebugaran jasmani

4. Menafsirkan data.
Pada langkah ini peneliti menafsirkan data lebih jelas dan rinci dan
memaparkan hasil analisis dari komponen-komponen dan langkah-
langkah permainan boy-boyan

5. Menyimpulkan data
Setelah data ditafsirkan, maka data tersebut akan disimpulkan
sehingga data temuan ini nantinya akan bermanfaat untuk
menjelaskan permainan boy-boyan bagi siswa kelas 1V SD dan

dijadikan sebagai alternatif aktivitas kebugaran jasmani.

D. Instrumen Penelitian

Instumen pada penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Menurut
Sugiyono (2017, hlm. 222) dalam penelitian kualitatif sebagai human
instrument yang dimana berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, menilai kualitas data, analisis data,
menafisrkan data, dan membuat kesimpulan atas semua penelitian. Dalam
penelitian ini, instrument yang digunakan peneliti yaitu lembar observasi.
Pada lembar observasi ini, peneliti melakukan observasi untuk mengetahui
komponen kebugaran jasmani dalam permainan tradisional boy-boyan
yang dilakukan siswa kelas V.
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1. Pedoman Observasi

Tabel 3.1

Pedoman Observasi

Komponen Penilaian

No Kebugaran Jasmani

Keterangan

Ya Tidak

1 | Kecepatan

2. | Kelincahan

Kekuatan otot

Daya tahan

2. Pedoman wawancara
Dalam penelitian ini, wawancara berisi tentang daftar
pertanyaan untuk memperoleh data dlapangan. Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data , bila peneliti atau
pengumpulan data sudah mengetahui dengan pasti infromasi

apa saja yang akan dii peroleh

Tabel 3.2

Pedoman Wawancara

No Peratanyaan Deskripsi

1 Apa saja gerakan-gerakan pada

permainan boy-boyan?

2 Mengapa dalam permainan harus
kompak dan bekerjsama?

3 Apa kesan siswa ketika bermain

sambil belajar?
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E. Latar/Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Cikulur Serang, di kelas IV
pada semester 1 tahun ajaran 2020/2021. Penelitian ini akan dilaksanakan

pada bulan Februari sampai Maret 2020

F. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Cikulur dengan

jumlah siswa 30 orang siswa.

G. Prosedur Penelitian
Supaya penelitian ini sesuai dengan yang diharapkan, maka dilakukan
langkah-langkah penelitian. Prosedur atau langkah-langkah penelitian
adalah proses kegiatan yang dilakukan peneliti. Tujuannya untuk mencapai
tujuan penelitian. Prosedur dalam penelitian ini ada tiga tahap. Berikut
langkah-langkah penelitian ini sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan peneliti melakukan perizinan kepada pihak
sekolah bahwa peneliti akan melakukan penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan peneliti melakukan observasi dengan siswa
dan guru, melakukan wawancara berserta dokumentasi yang berupa
foto kegiatan siswa selama di lapangan.
3. Tahap Pembuatan Laporan
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis permainan tradisional boy-
boyan dengan melihat gerakan-gerakan yang sama dengan komponen-
komponen kebugaran jasmani dan menentukan hasil yang diperoleh
sebagai alternatif kebugaran jasmani. Pada tahap selanjutnya peneliti
akan menjelaskan tentang data temuan dan pembahsan yang sudah

dipaparkan oleh peneliti berdasarkan pada rumusan masalah.
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